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Abstract

This study aims to determine the contribution of interpersonal trust and intimate
friendship to self-disclosure among Generation Z users of second accounts. This
phenomenon indicates that individuals use second accounts as a means of self-
expression more openly compared to their main accounts, which tend to be public. The
method applied in this study is quantitative with a correlational approach. The sample
consists of 302 Generation Z users of second accounts residing in Padang City, using
accidental sampling technique. The findings from multiple linear regression analysis
show a significant positive contribution between interpersonal trust and intimate
friendship to self-disclosure, with a significance value of 0.000 (p < 0.05). An R square
value of 0.259 was also obtained, meaning that interpersonal trust and intimate
friendship together contribute 25.9% to self-disclosure. The findings indicate that
interpersonal trust contributes 10.9% and intimate friendship contributes 15.1% to self-
disclosure. Therefore, the higher the level of interpersonal trust and intimate friendship,
the greater the likelihood that individuals will experience self-disclosure.
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Abstrak: Tujuan dari kajian ini adalah untuk mengetahui kontribusi interpersonal trust dan intimate
[friendship terthadap self disclosure pada generasi Z pengguna second acconnt. Fenomena ini menunjukkan
bahwa individu menjadikan second account sebagai sarana ekspresi diri secara lebih terbuka
dibandingkan dengan akun utama yang cenderung bersifat publik. Metode yang diterapkan dalam
kajian ini adalah kuantitatif dengan pendekatan korelasional. Sampel yang diambil terdiri dari 302
generasi Z pengguna second account yang berdomisili di Kota Padang melalui teknik accidental sampling.
Temuan dari analisis regresi linier berganda menunjukkan adanya kontribusi positif yang signifikan
antara interpersonal trust dan intimate friendship terhadap self disclosure, dengan nilai signifikansi sebesar
0,000 (p < 0,05). Diperoleh juga R square sebesar 0,259, yang artinya znterpersonal trust dan intimate
[friendship bersama-sama berkontribusi 25,9% terhadap se/f disclosure. Temuan ini menunjukkan bahwa
interpersonal trust berkontribusi sebesar 10,9% dan intimate friendship sebesar 15,1% terhadap self
disclosure. Oleh karena itu, semakin tinggi tingkat znterpersonal trust dan intimate friendship, semakin tinggi
kemungkinan individu mengalami se/f disclosure.

Kata Kunci: Interpersonal Trust, Intimate Friendship; Self Disclosure; Second Account Instagrans; Generasi Z

PENDAHULUAN

Media sosial merupakan sarana digital berbasis internet yang memberikan keleluasaan
kepada penggunanya untuk saling berhubungan dengan fleksibel dan menampilkan diri
secara terseleksi, baik secara langsung maupun ditunda. Pengguna media sosial dapat
berkomunikasi dan berinteraksi secara luas maupun terbatas tergantung pada preferensi
pengguna. Nilai pada platform media sosial ini terletak pada konten yang dihasilkan atau
diciptakan oleh penggunanya dan pengalaman berinteraksi dengan pengguna lain (Carr &
Hayes, 2015).

Instagram termasuk platform media sosial yang sangat umum dipakai saat ini, terbukti
melalui hasil riset pengambilan data yang diterbitkan goodstats menunjukkan bahwa instagram
merupakan media sosial menempati urutan kedua selaku media sosial yang paling banyak
diakses di indonesia dengan persentase penggunaan mencapai 85.3% dan whatsapp pada
urutan pertama dengan proporsi sebesar 90,9% (Rainer, 2024). Berdasarkan data yang
dianalisis oleh NapoleonCat, mayoritas pengguna instagram dengan urutan kedua di
Indonesia yang termasuk dalam kelompok usia 18 hingga 24 tahun (NapoloenCat, 2024). Pada
tahun 2024, Individu yang termasuk dalam rentang usia tersebut termasuk bagian dari

generasi Z.
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Berdasarkan temuan Sikumbang et al (2024), instagram sebagai salah satu platform
yang berperan dalam membentuk pola interaksi sosial pada generasi Z dan memungkinkan
penggunaan platform ini dalam membagikan konten dan memfasilitasi interaksi antar
pengguna maupun secara bersama dengan lebih mudah. Kemudian berdasarkan penelitian
oleh Firmansyah et al (2024) fitur-fitur Instagram khususnya Instagram szory dapat digunakan
oleh generasi Z untuk mengekpresikan diri, menjernihkan diri, dan berbagi momen dan cerita
sehingga instagram dapat menjadi salah satu media se/f disclosure pada generasi Z.

Self disclosure pada media sosial memiliki dampak positif karena dianggap bermanfaat
bagi penggunanya dalam membangun persahabatan yang lebih intim, hal ini didasarkan
melalui pengalaman yang mereka bagikan sehingga meningkatkan perasaan terhubung (Utz,
2015). Self disclosure melalui media sosial berpotensi memperkuat dukungan sosial, serta
membantu individu merasakan kebahagiaan dan kepuasan dalam kehidupan sosial (Huang,
20106). Sebaliknya, saat melakukan se/f disclosure terhadap platform media sosial hal ini memiliki
dampak negatif, termasuk rentan terhadap kejahatan, pelanggaran privasi, penolakan sosial
hingga ¢yberbullying (Ostendorf et al., 2020). Lebih lanjut, dampak negatif se/f disclosure media
sosial menurut Devi & Indryawati (2020) yaitu, dapat memunculkan permasalahan
pertemanan dan penyalahgunaan informasi.

Penelitian mengenai self disclosure melalui fitur instagram story oleh Johana et al (2020)
menemukan bahwa fitur instagram story dimanfaatkan sebagai tempat untuk mengekpresikan
berbagai macam perasaan yang dialami oleh individu dalam kesehariannya. Penelitian ini juga
menunjukkan bahwa individu merasa lebih tenang dan nyaman jika sudah bercerita melalui
media sosial.

Peneliti telah melakukan survei awal pada tanggal 22 Oktober 2024 guna memperoleh
informasi awal menggunakan platform google formulir pada 48 orang pengguna Instagram.
Ditemukan bahwa seluruh responden lahir pada rentang tahun kelahiran 2000 sampai 2008
yang di mana tahun kelahiran tersebut termasuk dalam generasi Z. Peneliti menemukan
bahwa 44 dari 48 responden menyatakan mempunyai akun instagram selain akun utama,
sementara 4 responden lainnya tidak, sehingga 4 responden tersebut tidak dapat melanjutkan
ke pertanyaan berikutnya. Pada pertanyaan mengenai tujuan penggunaan akun lain selain
akun utama, 44 responden menyatakan untuk penggunaan pribadi.

Generasi Z merupakan pengguna instagram yang memanfaatkan fitur wultiple account
untuk membuat second acconnt, Berdasarkan Penelitian Tandres & Winduwati (2024)

menunjukkan bahwa second account instagram pada generasi Z digunakan untuk membedakan
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fungsi dari beberapa akun dalam mengelola keterbukaan diri dan identitas digital. Sehingga
generasi Z memanfaatkan fitur multiple account instagram untuk membuat akun pribadi lain
guna mendapatkan ruang yang lebih aman dan privasi yang lebih tinggi yang berisikan teman
terdekatnya dan orang yang mereka percayai.

Self disclosure pada generasi Z terjadi pada orang yang sangat dekat dan dipercaya
(Apriyanti et al., 2024). Pada second account instagram generasi Z mengamankan akun agar tidak
diakses oleh sembarang orang, hanya individu yang telah diberi kepercayaan yang diizinkan
masuk, schingga dapat dikatakan second account instagram merupakan jurnal digital yang
memungkinkan individu dalam berbagi aspek kehidupan kepada teman dekat (Watuseke et
al., 2023).

Kepercayaan memiliki peran penting dalam se/f disclosure, hal ini di dorong oleh
kepedulian dan bagaimana orang memberikan respons terhadap apa yang disampaikan secara
positif dan dapat diterima (McCarthy et al., 2017). Liu et al (2015) dalam penelitiannya
menyatakan bahwa dalam hubungan yang dekat, individu yang bergantung pada individu lain
lebih mudah dalam membangun kepercayaan. Rotter (1967) menjelaskan kepercayaan antar
individu atau znterpersonal trust sebagai Keyakinan individu atau kelompok bahwa ucapan,
komitmen, atau pernyataan dalam bentuk apapun dari individu atau kelompok bisa dipercaya
dan diandalkan.

Interpersonal trust yang terjadi dilingkungan virtual merupakan kepercayaan yang terjadi
dalam konteks komunikasi, di mana pemberi informasi dan penerima informasi harus saling
percaya agar proses komunikasi dapat berlangsung dengan baik. Pada lingkungan virtual
memungkinkan individu untuk menciptakan identitas baru dan berinteraksi tanpa adanya
batasan (Usta, 2012).

Dalam konteks second acconnt instagram, pengguna cenderung membagikan konten yang
lebih personal hanya kepada orang yang dipercaya. Interpersonal trust memberikan rasa aman
bagi individu dalam mengekspresikan emosi, pandangan sosial dan kehidupan pribadinya
tanpa rasa takut akan penilaian atau penyebaran informasi yang tidak diinginkan. Interpersonal
trust menjadi kunci yang memungkinkan individu untuk terbuka mengenai dirinya secara lebih
intim, sehingga Pentingnya kepercayaan antar pribadi dalam pengungkapan diri antara
pengguna instagram dengan audiens di second account (Andrian et al., 2022).

Hasil penelitian Iloen & Kusumiati (2024) ditemukan hubungan yang signifikan positif
antara znterpersonal trust dengan self-disclosure di kalangan dewasa awal yang menggunakan akun

kedua instagram di Palangka Raya. Hasil studi ini mengungkapkan bahwa, terdapat tingkat
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interpersonal trust yang lebih tinggi kemudian kaitkan dengan pengungkapan diri yang lebih
besar sehingga mengindikasikan bahwa kepercayaan memeiliki peran penting dalam
mendorong komunikasi terbuka serta membagikan informasi pribadi pada platform media

sosial.

Pentingnya intimate friendship saat melakukan self disclosure, karena individu akan terbuka
kepada individu lain yang dirasa memiliki hubungan dekat dsn akrab sehingga privasinnya
terjaga dan individu lain yang dianggap dekat itu biasanya bisa diandalkan atau dipercaya.
Intimate friendship merupakan relasi yang antar individunya memiliki kesamaan dalam minat
atau dapat saling berbagi pengalaman sehingga individu saling terbuka dalam pengekpresian

emosi maupun pemikirannya (Sharabany et al., 2008).

Self disclosure melalui second account instagram adalah suatu fenomena yang unik untuk
diteliti karena adanya perilaku penggunaan second acount dan akun utama instagram khususnya
pada generasi Z yang diperkirakan memiliki kaitan terhadap inferpersonal trust dan itntimate
friendship. Penelitian ini penting untuk diteliti karena dapat mempengaruhi kesejahteraan
psikologis dan kualitas hubungan interpersonal generasi Z. Selain itu, terdapat beberapa
kesenjangan antara beberapa hasil penelitian atau gap pada penelitian yang membuat
penelitian ini perlu diteliti kembali. Penelitian mengenai ketiga variabel terhadap platform
second account instagram ini belum pernah dikaji. karena itu, peneliti ingin mengetrahui
bsgaimana kontribusi interpersonal trust dan intimate Friendship Terhadap Self-Disclosure pada

pengguna second account instagram.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain korelasional untuk
mengetahui hubungan antara nterpersonal trust (X1) dan intimate friendship (X2) terhadap self
disclosure (Y) pada generasi Z pengguna second account Instagram di Kota Padang. Variabel
bebas dalam penelitian ini adalah inerpersonal trust dan intimate friendship, sedangkan variabel
terikatnya adalah se/f disclosure. Instrumen pengumpulan data dilakukan dengan menyebarkan
angket secara daring melalui Google Form, menggunakan skala Likert. Penentuan sampel
dilakukan melalui teknik nomprobability sampling jenis accidental sampling karena jumlah populasi
tidak diketahui secara pasti. Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 12 hingga 19 April 2025.
Instrumen yang digunakan telah diuji validitas dan reliabilitasnya melalui uji validitas isi dan

konstruk, serta daya diskriminasi aitem. Hasil uji menunjukkan sebagian besar aitem valid
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dan reliabel. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis regresi berganda dengan

bantuan perangkat lunak IBM SPSS Statistics 26. Analisis dimulai dengan uji asumsi klasik

(uji normalitas, multikolinearitas, linearitas, dan heteroskedastisitas) untuk memastikan data

memenuhi syarat analisis regresi. Selanjutnya dilakukan uji hipotesis, meliputi uji t untuk

menguji pengaruh parsial, uji F untuk pengaruh simultan, serta uji koefisien determinasi (R?)

untuk mengukur besarnya kontribusi variabel bebas terhadap variabel terikat.

HASIL

1. Uji Asumsi Klasik

a.

2190

Uji Normalitas

Uji ini berfungsi mengidentifikasi data berdistribusi normal atau tidak.
Data diuji berdasarkan metode Kolmogorov-Smirnov, di mana nilai
signifikansi >0,05 menandakan bahwa data berdistribusi normal, sedangkan
nilai signifikansi <0,05 mengindikasikan bahwa data yang digunakan tidak
terdistribusi secara normal (Rodliyah, 2021). Untuk pengujian ini peneliti
menggunakan uji Ko/mogorof Smirnov menggunakan IBM SPSS' Statisties 28 dan
mendapatkan hasil sebagai berikut.

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas Kolmogorof-smirnov

Variabel Asym. Keterangan

sig
Interpersonal  trust  dan  intimate  firendship 0.065  Normal

terhadap se/f disclosure

Berdasarkan hasil uji normalitas diatas didapati nilai signifikansi >0,05
yakni 0,068 > 0,05 maka dapat ditarik kesimpulan nilai residual terdistribusi
normal, sehingga analisis yang dilakukan pada variabel dianggap valid.

Uji Linearitas

Uji linearitas mengacu pada kejelasan hubungan kausal antar variabel yang
diamati menghasilkan hubungan linear atau tidak. dalam mengetahui hal
tersebut uji kelinieran dilakukan pada tabel Anova. Jika linearitas = 0,05 maka
tidak memiliki hubungan linearitas, kemudian jika linearitas < 0,05 maka

mempunyai hubungan linear (Rodliyah, 2021). Metode yang digunakan peneliti
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untuk menilai asumsi linearitas adalah dengan membandingkan nilai Devian from:
Linearity dengan nilai signifikansi.

Tabel 2. Hasil Uji Linearitas

Variabel Sig.(p) deviation
from linearity

Interpersonal Trust dan Self Disclosure 0.754

Intimate friendship dan Self Disclosure 0.617

Berdasarkan hasil uji linaritas, diketaui nilai variabel x1 dan x2 linear
terthadap variabel Y dengan nilai signifikansi >0,05 yaitu pada variabel
interpersonal trust (x1) sebesar 0,754 > 0,05 dan pada variabel intimate friendship
(x2) sebesar 0,617 > 0,05, sehingga disimpulkan bahwa uji linearitas terpenubhi.
Berdasarkan hasil yang diperoleh dapat ditarik kesimpulan bahwasannya data
antar variabel yang digunakan pada penelitian berhubungan linear.

c. Uji Multikolinearitas

Pengujian ini dilakukan dalam rangka mengungkapkan keberadaan
hubungan linear yang tinggi antar variabel independen. Evaluasi dilakukan
melalui nilai folerance dan variance Inflation Factor (VIF). Nilai Tolerance yang
menjadi pedoman > 0,10 dan nilai VIF < 10,00, maka dapat disimpulkan
bahwa tidak terjadi multikolinearitas (Rodliyah, 2021). Berikut hasil uji
multikolinearitas dalam tabel 3.

Tabel 3. Hasil Uji Multikolinearitas

Variabel Tolerance VIF
Interpersonal Trust 0.920 1.087
Intimate Friendship 0.920 1.087

Berdasarkan data yang disajikan di atas, diketahui nilai Tolerance pada
interpersonal trust dan intimate friendship yaita 0,920 > 0,10 dan nilai VIF yaitu
1,087 < 10,00. Hasil ini mengindikasi bahwa kedua variabel independen tidak

menunjukkan multikolinearitas.
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d. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas berfungsi dalam mengetahui apakah nilai residual
model regresi memiliki ukuran yang seragam dari satu nilai data ke nilai data
lainnya. jika ukuran residual sama atau tetap, maka model dinamakan
homoskedastis dan ini baik. Namun jika ukuran berbeda, maka terdapat gejala
heteroskedastisitas yang tidak baik untuk model regresi. Untuk memeriksanya,
digunakan uji Glejser, jika hasil signifikan lebih dari 0,05 mengindikasikan
bahwa tidak terdapat gejala heteroskedastisitas (Rodliyah, 2021). Berikut hasil
uji heteroskedastisitas yang disajikan dalam tabel 4.

Tabel 4. Hasil Uji Heterokedastisitas

Variabel Sig
Interpersonal Trust 0.967
Intimate friendship 0.534

Berdasarkan data yang disajikan diatas, nilai signifikansi variabel
interpersonal trust (x1) yang diperoleh yaitu 0,967 dan nilai signifikansi pada
variabel zntimate friendship (x2) yaiti 0,534. Hasil yang diperolah dapat dinyatakan
bahwa data tidak terjadi heteroskedastisitas atau terjadinya homokedasitas yang
disebabkan nilai signifikansi kedua variabel independen >0,05.

2. Uji Hipotesis
a. Uji F (Simultan)

Uji F dalam analisis regresi diterapkan guna menguji sejauh mana
kombinasi variabel independen bersama-sama dalam mempengaruhi variabel
dependen. hasil uji dianggap valid dan hipotesis nol (H0) ditolak ketika nilai
signifikansi (p-value) <0,05. Berikut hasil uji I yang disajikan dalam tabel 5.

Tabel 5.hasil i F (N=302)

Model F Sig
Regression 52.235 0.000

Berdasarkan data yang disajikan, diindikasikan bahwa p-va/ue memiliki nilai

0,000 atau dinyatakan < 0,05. Ini menandakan bahwa baik variabel znterpersonal
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trust (x1) maupun intimate friendship (x2) secara bersamaan memberikan
kontribusi terhadap se/f disclosure (y).
b. Uji Koefisien Determinasi (R?)
Koefisien determinasi (R”) berfungsi untuk menentukan sejauh mana
variabel bebas berkontribusi pada perubahan variabel terikat. Berikut hasil uji
koefisien determinasi yang disajikan pada tabel 6.

Tabel 6. Hasil uji Koefisien Determinasi (R°)

Variabel Koefisien Koefisien R
Regresi (Beta)  Korelast Square

Interpersonal Trust 0.284 0.383

Intimate Friendship 0.350 0.430 0.259

Dari data yang telah di paparkan, nilai R Sguare menunjukkan hasil uji
koefisien determinasi sebesar 0,259. Hasil ini menunjukkan bahwa znzerpersonal
trust dan intimate friendship bersama-sama berkontribusi 25,9% terhadap se/f
disclosure dan 74,1% lainnya disebabkan oleh faktor lain diluar cangkupan
penelitian ini.

Kontribusi variabel independen tehadap variabel dependen diukur
berdasarkan sumbangan prediktor, yang dinyatakan sebagai persentase.
Sumbangan prediktor ini terdiri dari dua bagian, yaitu SE (Sumbangan Efektif)
dan SR (Sumbangan Relatif). Rumus SE(X)% = beta*koefisien korelasi*100%
digunakan untuk menentukan total R square, yaitu sama dengan jumlah seluruh
variabel independen. Dari rumus tersebut didapatkan bahwa besaran
kontribusi vatiabel znterpersonal trust (x1) terthadap variabel self disclosure (y)
menyumbang sebesar 10,9%. Kemudian variabel intimate friendship (x2)
memberikan kontribusi sebesar 15% terhadap self disclosure (y). Sehingga secara
keseluruhan presentase variabel independent akan mempunyai nilai yang sama
dengan R sguare yaitu sebesar 25,9%.

c. Uijit (Parsial)

Uiji t yaitu pengujian besaran kontribusi secara individual oleh variabel

independent terhadap variabel dependen. Uji parsial dengan nilai p-value yang

mana syarat HO ditolak yaitu dengan nilai p-valne < 0,05, Artinya antara variabel
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independen dan variabel dependen terdapat kontribusi yang individual. Berikut
hasil uji parsial yang disajikan dalam tabel 7.
Tabel 7. Hasil Uji t

Variabel t Sig
Interpersonal Trust 5,463 0,000
Intimate Friendship 6,736 0,000

Berdasarkan data yang telah di paparkan, diperoleh nilai signifikansi untuk
uji-t pada variabel interpersonal trust (x1) tercatat sebesar 0,000 dimana
mendukung diterimanya hipotesis alternatif (H1). Hal ini berarti bahwa secara
signifikan variabel interpersonal trust (x1) berkontribusi terhadap se/f disclosure
)-

Lebih lanjut, pada variabel zntimate friendship (x2) nilai signifikansi yang
didapatkan sebesar 0,000 yang mengarah pada diterimanya hipotesis alternatif
(H2). Hal ini berarti bahwa variabel intimate friendship (x2) berkontribusi
terthadap self disclosure (y).

Analisis Regresi Linear Berganda
Persamaan regresi berdasarkan hasil analisis melalui uji nilai t, dapat

dinyatakan dengan cara berikut :

Y =4.630 + 0,164 + 0,184 + ¢
Persamaan yang disajikan di atas dapat diinterpretasikan sebagai berikut :

1) Self disclosure (y) memiliki nilai konstanta sebesar 4.630 yang menyatakan
bahwa self disclosure akan memiliki nilai rata-rata sebesar 4,630 apabila nilai
interpersonal trust (x1) dan ntimate friendship (x2) sama dengan nol.

2)  Interpersonal trust (x1) berkoefisien sebesar 0,164 yang menunjukkan bahwa
setiap perubahan yang terjadi pada skor rata-rata inferpersonal trust, akan
berdampak pada perubahan rata-rata skor se/f disclosure (y) sebesar 0,164.

3)  Intimate friendship (x2) berkoefisien sebesar 0,184 yang menunjukkan bahwa
setiap perubahan yang terjadi pada skor zntimate friendship, akan berdampak

pada perubahan rata-rata skor self disclosure (y) sebesar 0,184.
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PEMBAHASAN

Penelitian ini berorientasi guna mengungkapkan apakah znterpersonal trust dan intimate
friendship berkontribusi terthadap se/f disclosure pada generasi Z pengguna second account di kota
Padang. Selain itu, juga bertujuan untuk mengetahui tingkat zuzerpersonal trust, intimate friendship,
dan self disclosure di second account pada generasi Z di kota Padang. Penelitian ini dilakukan
kepada 302 orang generasi Z pengguna second account di kota Padang.

Pada hipotesis pertama pada penelitian ini, temuan untuk H1 diterima. Hal tersebut
menunjukkan bahwa znzerpersonal trust (x1) secara positif memiliki kontribusi atas se/f disclosure
(y) di kalangan generasi Z pengguna second account di kota Padang. Secara spesifik, znterpersonal
trust berkontribusi dengan arah positif sebesar 10,9% terhadap se)f disclosure. Dengan
demikian, seiring dengan meningkatnya snferpersonal trust, demikian pula self disclosure akan
meningkat. Sebaliknya, tingkat znferpersonal trust yang lebih rendah maka terjadi penurunan se/f
disclosure.

Sejalan dengan temuan Iloen & Kusumiati (2024) yang mengungkapkan zuterpersonal
trust memiliki pengaruh positif sebesar 30,8% pada pengguna second account di Palangka Raya,
hal ini menunjukkan bahwa znterpersonal trust sangat penting dalam mendorong komunikasi
terbuka dan berbagi informasi pribadi di second account instagram. Selain itu, penelitian Firual &
Hariyadi (2022) yang mengungkapkan bahwa znterpersonal trust memiliki pengaruh yang positif
terthadap self disclosure pada generasi Z pengguna twitter sebesar 33,2%, yang menunjukkan
interpersonal trust mampu mendorong generasi Z untuk melakukan se/f disclosure secara online
khususnya di twitter.

Chen (2017) menyatakan bahwa se/f disclosure terjadi oleh rasa percaya diri yang tinggi
dan tidak dimilikinya rasa khawatir akan penilaian individu lain, sebaliknya se/f disclosure akan
sulit dilakukan karena kurangnya kepercayaan diri serta rasa khawatir akan penilaian dari
orang lain. Kemudian, Amelia & Wibowo (2023) mengatakan, se/f disclosure dilakukan kepada
teman yang di percaya akan membentuk lingkungan yang mendukung keterbukaan emosional
dan intim.

Pada hipotesis kedua penelitian ini menyatakan bahwa H2 diterima. Artinya, /ntimate
Sriendship (x2) memiliki peran dalam melakukan se/f disclosure (y) kepada generasi Z pengguna
second account instagram di kota Padang. Secara spesifik, zntimate friendship memberikan
kontribusi positif sebesar 15% terhadap se/f disclosure, yang menceriminkan korelasi positif.
Jadi, ketika zntimate friendship individu meningkat, se)f disclosure individu pun meningkat.

Sebaliknya, ketika intimate friendship menurun maka tingkat se/f disclosure juga menurun.
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Sejalan dengan penelitian Rizal (2020), menemukan bahwa zntimate friendship memiliki
hubungan yang positif dengan kontribusi sebesar 50,5% terhadap mahasiswa pengguna
whatsapp. Selanjutnya, penelitian (Febriani et al., 2021) memperlihatkan bahwa zntimate
friendship memiliki hubungan positif yang signifikan dengan kontribusi yang sangat rendah
sebesar 3% terhadap self disclosure pada siswa kelas XI SMAN 4 kota padng. Berbanding
terbalik dengan temuan oleh (Pohan & Dalimunthe, 2017), bahwa éntimate friendship memiliki
hubungan yang negatif yang signifikan sebesar -37,2% yang diartikan semakin tinggi zntimate
friendship maka semakin rendah self disclosure pada mahasiswa psikologi pengguna media sosial
facebook.

Pada hipotesis ketiga penelitian ini menyatakan bahwa H3 diterima. Hal ini dilihat dari
hasil penelitian uji regresi linier berganda diperoleh nilai signifikansi sebesar 0.000 < 0.05
sehingga dapat dikatakan bahwa znterpersonal trust dan intimate friendship berkontribusi secara
positif dan signifikan terhadap se/f disclosure pada generasi Z pengguna second account di kota
Padang, yang artinya hipotesis ketiga (H3) diterima. Selain itu, diperoleh nilai korelasi (R
Square) sebesar 0,259 yang berarti znterpersonal trust dan intimate friendship bersama-sama
berkontribusi 0,259 terhadap self disclosure atau dalam persentase 25,9% dan 74,1% lainnya

disebabkan oleh faktor lain diluar cangkupan penelitian ini.

Selanjutnya, hasil penelitian juga memperoleh nilai constant sebesar 4,630 dengan nilai
interpersonal trust sebesar 0,164 dan zntimate friendship sebesar 0,184. Berdasarkan nilai tersebut
dapat dibuat persamaan regresi linier berganda pada penelitian ini yaitu Y = 4.630 + 0,164 +
0,184 + e. Hal ini menunjukkan bahwa terdaat hubungan positif antara variabel znterpersonal
trust dan intimate friendship terhadap self disclosure. Persamaan regresi linier berganda ini dapat
diartikan bahwa setiap peningkatan satu nilai Znferpersonal trust akan ditkuti dengan
peningkatan sebesar 0,164 pada nilai se/f disclosure dan setiap peningkatan satu nilai znzzmate
friendship akan diikuti dengan peningkatan sebesar 0,184 pada nilai se/f disclosure.

Pada penelitian ini znterpersonal trust  sendiri berkontribusi hanya sebesar 10,9%
terthadap self disclosure, sedangkan pada variabel zntimate friendship berkontribusi sebesar 15%.
Dengan demikian, dapat ditarik kesimpulan yaitu zntimate friendship berkontribusi lebih besar
terhadap self disclosure dibandingkan interpersonal trust. Penelitian ini menegaskan bahwa baik
interpersonal trust maupun intimate friendship yang positif dapat berkontribusi pada peningkatan

self disclosure.
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Berdasarkan hasil skor empirik dan hipotetik, diperoleh nilai mean empirik skala se/f
disclosure 31,4, sementara nilai mean hipotetiknya adalah 24. Hal ini menunjukkan bahwa
tingkat self disclosure subjek lebih tinggi dari yang diperkirakan oleh alat ukur. Kemudian pada
variabel znterpersonal trust diperoleh nilai mean empirik sebesar 79,2, sementara nilai mean
hipotetiknya 60. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat znterpersonal trust subjek lebih tinggi dari
yang diperkirakan oleh alat ukur. Terakhir, pada variabel ntimate friendship diperoleh nilai
empirik 74,9, sementara nilai mean hipotetiknya adalah 76. Hal ini menunjukkan bahwa
tingkat zntimate friendship subjek lebih rendah dari yang diperkirakan oleh alat ukur.

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, penelitian ini menunjukkan bahwa second
acconnt instagram menjadi salah satu wadah bagi generasi Z yang berorientasi pada se/f
disclosure. Penelitian ini menemukan bahwa self disclosure pada generasi Z di kota Padang yang
menggunakan instagram di kategorikan tinggi dengan kontribusi sebesar 71%. Hal tersebut
menandakan bahwa mayoritas generasi Z di kota Padang yang mengggunakan second account
menjadi media untuk mengekspresikan diri. Sejalan dengan penelitian sebelumnya oleh
Kristanti & Eva (2022) tingkat se/f disclosure pada generasi Z pengguna instagram pada
mahasiswa fakultas pendidikan psikologi tergolong tinggi, hal ini menunjukkan bahwa
individu mampu mengekpresikan diri di instagram dengan terbuka dan percaya diri. Berbeda
dalam penelitian Firual & Hariyadi (2022), tingkat se/f disclosure pada generasi Z pengguna
twitter tergolong sedang, hal ini mengindikasikan bahwa generasi Z cenderung telah
melakukan self disclosure di twitter.

Hal tersebut didukung oleh temuan Prihantoro et al (2020) individu terlibat secara
sadar dalam membagikan informasi mengenai dirinya secara lebih bebas melalui berbagai
platform. Kemudian berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Andrian et al (2022),
individu melakukan se/f disclosure pada second account instagram dengan tujuan untuk ekspresi
diri, penjernihan diri mengenai postingan tentang orang yang mereka sukai atau postingan
keluh kesah hidup, keabsahan sosial seperti mendapatkan tanggapan dari teman mengenai
postingannya. Lebih lanjut, penelitian lainnya oleh Firmansyah (2024) mengatakan tujuan
generasi Z melakukan se/f disclosure di instagram yaitu karena adanya kebutuhan untuk diakui,
tidak ada tempat untuk bercerita, dan untuk mengarsipkan memori.

Berdasarkan kategorisasi skor pada aspek-aspek se/f disclosure, ditemukan bahwa pada
aspek kedalaman atau intimasi menduduki kategori tinggi berkontribusi sebesar 78%. Hal ini
menandakan bahwa individu sadar dalam berbagi informasi intim dan pribadi seperti sisi lain

yang jarang diketahui orang lain atau tempat lain pada second account instagramnya. Seperti
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pada teori Goffman (dalam, Jati & Rahayu, 2023) individu memiliki 2 sisi dalam menampilkan
dirinya yaitu panggung depan yang dimana ia telah mempersiapkan dirinya untuk tampil di
hadapan orang lain, dan panggung belakang di mana ia menampilkan dirinya tanpa persiapan
apapun atau apa adanya. Semakin akrab individu dengan seseorang maka semakin dalam dan
intim informasi yang ia bagikan (Apriyanti et al., 2024).

Selanjutnya pada aspek akurasi berkontribusi pada kategori tinggi sebesar 74%. Hal ini
menandakan bahwa individu mengungkapkan informasi yang jujur dan akurat dalam
menggambarkan perasaan dan diri mereka pada second account instagramnya. Hasil dari
penelitian Apriyanti et al (2024) bahwa generasi Z dalam mengungkapkan informasi
mengenai dirinya pada second account instagram cenderung akan dipengaruhi oleh batasan atau
motif tertentu, seperti harga diri, norma etika, dan harga diri. Lebih lanjut, pada aspek niat
berkontribusi pada kategori tinggi sebesar 76%. Hal ini menandakan bahwa individu sadar
dalam mengungkapkan seberapa jauh informasi yang ingin ia bagikan mengenai dirinya pada
second account instagramnya.

Berdasarkan kategorisasi skor pada variabel inferpersonal trust ditemukan bahwa, generasi
Z pengguna second account di kota Padang memiliki tingkat zuterpersonal trust pada tingkat
kategori tinggi sebesar 79%. Hal tersebut menggambarkan bahwa mayoritas generasi Z
pengguna second account di kota Padang memiliki kepercayaan yang kuat kepada followers di
second accountnya. Hal ini didukung oleh Andriani et al (2020) bahwa nterpersonal trust berperan
dalam menumbuhkan suatu hubungan dan komunikasi, sehingga individu akan lebih terbuka
tanpa adanya kekhawatiran orang lain akan merugikannya.

Selanjutnya berdasarkan kategorisasi aspek pada variabel interpersonal trust, didapatkan
bahwa pada aspek emosi (ezzotional) berkontribusi paling tinggi yang berada pada kategorisasi
tingkat tinggi sebesar 76%, hal ini menunjukkan bahwa mayoritas individu memiliki akan
menjaga perasaan orang lain seperti bersedia menyimpan rahasia, menghindari perilaku yang
dapat melukai maupun mempermalukan orang lain. Selanjutnya, pada aspek kejujuran
(honesty) berada pada kategorisasi tingkat tinggi sebesar 71%, temuan ini menggambarkan
bahwa mayoritas generasi Z di kota Padang jujur dalam berperilaku dan cenderung bertindak
berdasarkan niat yang baik. Terakhir, pada aspek keterandalan (relability) didapatkan bahwa
mayoritas individu berada pada kategorisasi tinggi sebesar 70%, temuan ini menggambarkan
bahwa individu bersikap konsisten pada perkataan dan perilakunya.

Berdasarkan kategorisasi skor pada variabel zntimate friendship, ditemukan yakni intimate

friendship pada generasi Z pengguna second acconnt di kota Padang tergolong kategori tinggi
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sebesar 72%. Hal tersebut menggambarkan bahwa generasi Z pengguna second acconnt di kota
padang memiliki hubungan intim yang kuat terhadap followers di second acconnt instagramnya.
Hal ini didukung oleh Liu (2014) bahwa adanya peningkatan kebutuhan akan identifikasi
atau bantuan dari teman sebaya yang di mana individu secara alami mengungkapkan emosi
mereka, berbagi pengalaman, dan mengungkapkan perasaannya kepada teman yang
dipercaya, sehingga melalui proses ini terbentuklah perasaan kedekatan dan keterhubungan
dapat dihasilkan dalam hubungan yang intim.

Berdasarkan kategorisasi aspek pada variabel znzimate friendship, didapatkan pada aspek
memberi dan berbagi berkontribusi paling tinggi sebesar sebesar 89%, hal ini
menggambarkan bahwa individu cenderung berbagi atau memberikan dalam bentuk hadiah
maupun waktu namun dalam batas wajar tidak berlebihan. Kemudian pada aspek
kepercayaan dan kesetiaan mayoritas individu berada pada kategorisasi tinggi yang
berkontribusi sebesar 86%, artinya individu memiliki komitmen dalam pertemanan seperti,
dapat menjaga rahasia dan tidak menghianati teman yang berada pada second account
instagramnya. Selanjutnya pada aspek kegiatan yang sama mayoritas responden berada pada
kategorisasi tinggi yang berkontribusi sebesar 80%, artinya mayoritas individu senang dalam
menghabiskan waktu dan kegiatan yang bersama pada teman yang berada pada second
acconntnya.

Aspek kepekaan dan pengertian 71% yang tergolong pada kategorisasi sedang, hal ini
menggambarkan bahwa mayoritas individu cukup empati terhadap perasaan dan kebutuhan
teman pada second account instagramnya. lebih lanjut pada aspek eksklusifitas mayoritas
individu tergolong pada kategorisasi tinggi dengan kontribusi sebesar 78%, hal ini
menggambarkan bahwa individu menganggap hubungan pertemanan pada second account
instagram berbeda dari yang lain atau lebih istimewa dibandingkan yang lain. Lebih lanjut
pada aspek kelekatan mayoritas individu berada pada kategorisasi tinggi dengan kontribusi
sebesar 75%, hal ini menggambarkan bahwa individu memiliki kedekatan emosional terhadap
teman yang berada pada seond account instagramnya. Pada aspek penerimaan dan
pengorbanan mayoritas individu berada pada kategori tinggi yang berkontribusi sebesar 70%,
artinya individu mampu dalam meminta bantuan atau menerima bantuan dari teman yang
berada pada second account instagramnya. Selanjutnya aspek kejujuran dan spontanitas
mayoritas individu berada pada kategorisasi tinggi dengan kontribusi sebesar 75%, hal ini
menggambarkan individu terbuka dalam berkomunikasi mengenai dirinya maupun orang lain

baik bersifat positif maupun negatif.
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Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, pertama, subjek hanya terdiri dari
generasi Z, sehingga temuan ini belum dapat diasumsikan pada generasi lain. Kedua,
pentlitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode kuesioner, sehingga tidak
dapat menggambarkan secara mendalam pengalaman subjektif individu dalam
mengungkapkan diri di second account instagram. Ketiga, juga perlu dalam penelitian berikutnya

untuk mempertimbangkan faktor lainnya yang bisa mempengaruhi se/f disclosure.

KESIMPULAN

Hasil penelitian terkait kontribusi zuterpersonal trust dan intimate friendship terhadap self
disclosure pada generasi Z pengguna second acconnt instagram di kota Padang, diperoleh

kesimpulan sebagai berikut :

1. Self disclosure pada generasi Z pengguna second account instagram di kota Padang
tergolong kategori tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas generasi Z di kota
Padang yang menggunakan second acconnt sebagai media untuk mengekspresikan
diri.

2. Interpersonal trust pada pada generasi Z pengguna second account instagram di kota
Padang tergolong kategori tinggi. Hal ini menandakan bahwa generasi Z pengguna
second account di kota Padang mempunyai kepercayaan yang kuat kepada followers di
second accountnya.

3. Intimate friendship pada pada generasi Z pengguna second account instagram di kota
Padang tergolong kategori tinggi. Hal ini menandakan bahwa generasi Z pengguna
second acconnt di kota padang memiliki hubungan intim yang kuat terhadap followers di
second account instagramnya.

4. Hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa interpersonal trust dan intimate friendship
dapat memberikan kontribusi yang positif terhadap se/f disclosure pada generasi Z

pengguna second acconnt di kota padang
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